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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada kehidupan orang-orang, tidak lain banyak perihal ketidakadilan 

bisa terjalin, seperti pada kekerasan serta aniaya. Apalagi itu semua dalam 

ruang yang dinamakan rumah tangga telah jadi kejadian biasa yang terjalin 

dimana- mana yang tidak memandang siapapun, bagus itu pria atau wanita. 

Hendaknya bisa diartikan demikian, namun dalam kenyataan umumnya 

perempuanlah yang sangat banyak harus dihadapi dengan perihal itu, seluruh 

kejadian kekerasan diakibatkan oleh bentuk sosial adat yang mencuat oleh 

dampak dari ketidakseimbangan penempatan posisi pria serta wanita pada 

tutur kata lain tidak sebanding ataupun lazim yang diartikan dengan 

subordinatif.   

Kekerasan kepada individu memanglah seolah tidak memahami ruang 

serta durasi, serta kenyataan menariknya, kekerasan bukan cuma terjalin 

dalam ranah khalayak, hendak namun terjalin pula pada ranah dalam (bahtera 

rumah tangga). Penyelewengan kekerasan pada keluarga digolongan warga 

umum lebih diketahui dengan penganiayaan kepala keluarga kepada 

permaisuri istri. seluruhnya hal seperti ini bisa dimengerti sebab mayoritas 

istrilah yang banyak jadi korban KDRT.1 

 
1 Luthfi Farha Ciciek, Ikhtiar Mengatasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga, (Belajar Dari 

Kehidupan Rasuullah SAW), (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan Gender, 1999), 22. 

https://inlis.kemenpppa.go.id/opac/detail-opac?id=1883 
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Pengalaman lampau dikenal, bagi informasi hasil survey yang di uji 

coba oleh badan survey nasional pengalaman hidup wanita nasional (SPHPN) 

2016 bahwasannya aksi kekerasan yang amat berdaulat banyak ditemui pada 

perempuan berlaku seperti terduga teraniayanya perempuan didalam keluarga 

antara lain sejenis pembungkaman, penganiayaan, perudapaksaan, seksual 

harasemen hingga ketidakjujuran dilakukan oleh tersangka suami.2  

Husein Muhammad berkata kalau pada saat adat patriarkhi merambah 

suatu ikatan yang diujarkan keluarga, sehingga jadi lebih tidak bingung lagi 

jikalau ketidakadilan tidak bisa penuhi penyeimbang antara hak serta peranan 

kewajiban.3 Paling utama pada wanita. Adat ini pula yang menimbulkan 

timbulnya asumsi sebenarnya wanita cumalah mahluk lunglai, alhasil 

terbentuknya kekerasan rumahtangga serta pembedaan atas hak wanita. 

Sementara itu hakikatnya orang merupakan sepadan.   

Setelah itu terdapat Anggi adi putro(2018) berkata“ M Foucout berdiri 

dengan argumen teorinya (filosofi hubungan kekerasan)” ialah kekerasan pada 

tempat tinggal keluarga terjalin diakibatkan pemikiran seseorang kepala 

keluarga bahwasanya mempunyai anggapan jika selaku pemimpin keluarga 

dirinya memiliki kewenangan penuh kepada istri serta anak buah hatinya. 

Dengan alibi pengulangan itu beliau juga berperan sekehendaknya yang 

sering- kali hingga tidak mempertimbangkan perasaan keluarganya itu.4  

 
2 Rim “Biro Hukum dan Humas Kementrian Permberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak”, 

diakses pada 15 Desember 2021. https://www.kemenpppa.go.id 
3 Husein Muhammad, Fiqih Perempuan: Refleksi Kiai Atas Wacana Agama dan Gender 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019) 70. http://repository.um-palembang.ac.id/id/eprint/6417 
4 R Anggi Adi Putro,”Pandangan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Menurut Masyarakat Di 

Kecamatan Ponorogo” (Tesis, IAIN Ponorogo, 2018), 2. 
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Mestinya bila diamati dari arti serta misi perkawinan yang islami, 

sehingga permasalahan sejenis KDRT ini sepatutnya sedikit terjalin. Namun 

dalam faktanya, kasus- kasus lalu bertambah. Sesungguhnya, dimana terdapat 

dampak disana tentu terdapat karena. Tidak tahu itu perihal apapun serta tidak 

lain KDRT. Terdapatnya KDRT tentu terdapat suatu aspek menjadi penyebab 

awalnya. Tidak tahu itu kekeliruan dari kepala rumah tangga atau kekeliruan 

dari seseorang perempuannya. Sehingga guna menjauhi perihal itu kita wajib 

menekuni ilmu perkawinan semacam hak serta peranan apa saja yang wajib 

dicermati serta dipadati pula tercantum keadaan yang menimbulkan amarah 

seseorang suami atau seseorang istri setelah itu gimana menanggulangi 

permasahan itu. Begitu juga yang termaktub pada Q. S An- nisa(4) ayat 34 

yang pengartian maksudnya: 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang 

taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 

karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika 

mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. SesungguhnyaAllah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 

(QS. An-Nisa [4] : 34).5 

 

Dewasa ini dalam Q. S An- Nisa bagian ayat 34 sepanjang masa ini 

sedang banyak memikul perdebatan di antara para ahli, ada yang menyebelahi 

tanggapan positif maupun anti terhadap ayat ini terpaut permasalahan 

pemukulan yang disebutkan. Terselip arti pada perdebatan itu oleh orang 

 
5 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah Bahasa Indonesia (Kudus: Menara Kudus, 

(2006), 84. 
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lampau yang berkata jikalau kala istri melakukan ingkar memanglah dapat 

atau boleh guna memukulnya. Adapula yang berpikiran sebenarnya masa 

sudah banyak berganti. Kalau adakalanya kala memaknakan suatu bagian 

mereka pula wajib memandang situasi masyarakatnya dalam dalam dikala 

melakukan praktik pemukulan itu. semacam yang sudah dikenal, terdapat 

ayat- ayat yang cuma dimengerti dengan cara tekstual serta adapula bagian 

yang wajib dimengerti dengan cara kontekstual. Kala terdapat permasalahan 

khusus semacam menanggung banyak kebimbangan di dalam warga 

dikemudian hari, sehingga dari itu diperlukan uraian dengan cara kontekstual 

pada memaknakan Al- Qur’ an ialah dengan tidak melalaikan aturan serta adat 

yang terdapat pada warga itu. 

Fakhruddin al- Razi, dimana dia ialah mufassir terkenal dimana 

metodologi penafsirannya dikategorikan bagus mulai pada corak al- Ra’yi, 

Ilmi, ataupun falsafi. Pada ciptaannya ialah pengertian monumental yang 

bernama Mafatih al- Ghaib yang mana ialah buatan teologis terbanyak musafir 

Imam al- Razi ini. Di dalamnya menyuguhkan pengertian Alquran dengan 

dialog filosofi, walaupun banyak yang mempersoalkan keras perihal tasir ini. 

Ada pula mereka yang mempersoalkan antara lain Abu Hayyan serta Ibnu 

Taymiah yang beranggapan jikalau pada buku Mafatih al- Ghaib ada seluruh 

bahasan tentang suatu perihal melainkan dikecualikan bahasan tafsir.6  

Tetapi kritik itu malah menghasilkan besarnya dari pengertian yang 

dikira melenceng alhasil penafsirannya lebih besar cakupannya dari bermacam 

 
6 Ricko W. Montgomery Watt, Islamic Philosophy and Theology (Edinberg University Press, 

Edinberg,1985), h. 94. 
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sudut ujung pandang penglihatan. Di lain pihak Tajuddin al- Subki 

menerangkan jikalau beliau menyangkal kritik itu serta berkata kalau pada 

buku itu ada seluruh sesuatu mengenai tafsiran pengertian.7  

Said Agil al- Munawar, yang beranggapan lain beliau beranggapan 

kalau Fakhruddin al- Razi pada penafsirannya berusaha penuh buat 

menyuguhkan tiap ilmunya dalam tiap pengertian, alhasil menimbulkan 

pengertian tafsiran dari beliau jadi mempunyai karakter yang berlainan dengan 

pengertian yang yang lain. Di sisi itu dia pula menabuhkan pada pemikirannya 

bermacam daya yang dia sanggup semacam dogma, dan falsafi sekalipun 

perihal itu bertepatan dengan Pakar Sunnah terlebih Asy’ ariyah. Tetapi dalam 

bagian yang uraiannya hal Fiqih Dia menerangkan dengan lebih mensupport 

pada ajaran Pemimpin Syafi’ i. Demikian juga dengan bagian yang bertepatan 

dengan kesehatan, medis, serta yang yang lain Fakhruddin al- Razi berupaya 

memaknakan dengan bersumber pada patuh ilmu yang dipunyanya.8 

Di sisi yang lainnya selaku pakar tafsir serta fiqih beliau pula ialah 

seseorang teolog serta filosof. Ibrahim Madkour berkata kalau beliau 

merupakan filosof timur yang awal dalam era keenam hijriah. Al- Razi amat 

konsern pada menggeluti metafisika ilmu mantik, kosmologi serta filsafat. Dia 

pula berupaya guna mencampurkan agama dengan metafisika serta mencapur 

kombinasikan antara filsafat serta ilmu kalam. Perihal ini pasti jadi alibi 

terkuat serta pula mungkin di mana Fakhruddin al- Razi sanggup menerangkan 

 
7 MuhammaW. Montgomery Watt, Islamic Philosophy and Theology, h. 95. 

8 Said Agil Husain al-Munawar, al-Qur’an membangun Tradisi kesalehan Hakiki, (Ciputat Press, 

Bekasi, 2002), h. 108-109. 
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penafsirannya perihal kekerasann pada rumah tangga dengan pendekatan 

filosofi ataupun psikis. 

Bersumber pada penjelasan di atas, pengarang mau menelaah lebih 

pada latar belakang diatas mengenai kekerasan dalam rumah tangga perspektif 

tafsir Mafatihul Ghaib dengan latar belakang yang sudah penulis paparkan. 

Maka dari itu, penelitian ini berjudul “Kajian Tafsir Mafatihul Ghaib 

Terhadap Quran Surat An-Nisa’ayat 34 Tentang Pemukulan Istri”  

 

B. Rumusan Masalah 

Bersumber pada batas permasalahan yang sudah dikemukakan, sehingga 

kesimpulan rumusan permasalahan riset ini merupakan gambaran selanjutnya 

yang mana dirumuskan seperti:  

1. Bagaimana makna pemukulan istri perspektif keilmuan menurut al-Razi 

dalam tafsirnya Mafatihul al- Ghaib?   

2. Bagaimana relevansi pemikiran al-Razi tentang mafatihul ghaib dalam 

konteks pemukulan istri pada QS ayat Annisa 34 di masa kini?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Ada pula misi riset ini merupakan tujuan guna menanggapi 

persoalan dalam rumusan permasalahan diatas, yang mana ialah:  

a. Untuk Mengetahui bagaimana makna pemukulan istri perspektif 

keilmuan menurut al-Razi dalam tafsirnya Mafatihul al- Ghaib?   
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b. Untuk Mengetahui bagaimana relevansi pemikiran al-Razi tentang 

Mafatihul Ghaib dalam konteks rumah tangga tentang makna 

pemukulan istri di masa kini? 

 

2. Manfaat Penelitian 

Ada pula kegunaan dari riset ini merupakan selaku hal seperti berikut: 

a. Manfaat Teoritik 

Penelitian ini dapat berkontribusi sebagai aset keilmuan khususnya 

dalam studi ilmu Al-Qur’an dan tafsir yang berkaitan dengan 

kekerasan dalam rumah tangga. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pembuktian bahwa Al-Qur’an adalah 

sumber dari segala ilmu pengetahuan.  

Secara akademis, penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada program studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

 


